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ABSTRACT 

Bandotan plant (Ageratum conyzoides L) is a type of plant commonly 

used by Rantau Panjang community in Rokan Hulu Regency to treat boils and 

sores. This study aimed to determine the antibacterial effect of ethanol extract of 

bandotan leaves (Ageratum conyzoides L) towards the growth of Staphylococcus 

aureus and at what concentrations this extract has an effective inhibitory effect 

towards the growth of Staphylococcus aureus. 

This research was an experimental study and sampleswere obtained 

through  purposive sampling technique. Three different concentrations of ethanol 

extract of Bandotan leaves were used in this study: 40%, 55%, and 70%, 

tetracycline 0.03 mg as positive control and ethanol as negative control. 

  Through the observation data, it was found that at a concentration of 40% 

gave inhibitory power of 13.21 mm, the concentration of 55% gave inhibition of 

14.45 mm, the concentration of 70% gave inhibition of 16.70 mm and tetrsycline 

gave inhibition of 20.28 and ethanol 70 % has no inhibitory power. 

  This study concluded that all concentrations of ethanol extract of 

Bandotan leaves (Ageratum conyzoides L) can be classified as antibacterial. 

 

Keywords  : Leaf Bandotan, Staphylococcus aureus, tetracycline. 

Reference : 14 (1979 - 2016) 
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ABSTRAK 

Tumbuhan bandotan  (Ageratum conyzoides L) yang biasa digunakan 

masyarakat Rantau Panjang Kabupaten Rokan Hulu dalam mengobati bisul dan 

luka. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol 

daun bandotan ( Ageratum conyzoides L) terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dan untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun 

bandotan (Ageratum conyzoides L) mempunyai daya hambat yang efektif 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling. Dalam penelitian ini 

menggunakan tiga konsentrasi ekstrak etanol daun Bandotan yaitu 40%, 55%, 

dan 70%, tetrasiklin 0.03 mg sebagai kontrol posotif dan etanol sebagai control 

negatif. 

Dari data hasil pengamatan pada konsentrasi 40% diperoleh daya 

hambat 13,21 mm, konsentrasi 55% diperoleh daya hambat 14,45 mm, 

konsentrasi 70% di peroleh daya hambat 16,70 mm dan daya hambat tetrsiklin 

adalah 20,28 dan etanol 70% tidak memiliki daya hambat. 

Kesimpulan bahwa semua konsentrasi ekstrak etanol daun Bandotan 

(Ageratum conyzoidesL)dapat dikatakan sebagai antibakteri. 

 

Kata kunci :  Daun Bandotan, Staphylococcus aureus, tetrasiklin. 
Daftar bacaan : 14 (1979 – 2016) 
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